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Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai Dinamika Islam dan responnya
terhadap perkembangan dan perubahan sosial politik di Palembang tahun 1945-
1960 dengan tiga pertimbangan. Pertama, Secara politik, Herbert Feith dan Lance
Castles berargumen bahwa pemahaman politik yang menonjol saat itu adalah
politik aliran berdasarkan “ideologi’: nasionalis, komunis, sosialis demokrat,
tradisionalis Jawa, dan Islam. Kedua, berdasarkan asumsi bahwa di Palembang
terdapat ikatan jalinan patronase dan ekonomi lebih menonjol di bandingkan
dengan ideologi tersebut. Ketiga, Palembang memiliki respon yang cukup
signifikan terhadap isu politik non Pemilu, terutama terkait dengan isu politik
Jakarta masa Orde Lama. Hal itu dapat dilihat dua hajatan besar yang
diselenggarakan, yaitu Kongres NU pada tahun 1952 sebagai tonggak sejarah
sikap NU untuk mendirikan partai politik dan Muktamar Alim Ulama pada tahun
1957 sebagai pertemuan yang mengatas namakan Ulama Islam se-Indonesia yang
mendeklarasikan penolakannya terhadap komunisme. Dari latar belakang di atas,
penelitian ini akan mengeksplorasi dua hal. Bagaimana dinamika Islam di
Palembang tahun 1945-1960, serta bagaimana pengaruh dinamika Islam terhadap
konfigurasi politik umat Islam di Palembang tahun1945-1960.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui serta menganalisis dinamika Islam
dan politik di Palembang tahun 1945-1960. Penelitian ini merupakan penelitian
sejarah, yaitu menggali fenomena yang terjadi pada masa lampau. Dalam hal ini
yang akan dikaji adalah fenomena dinamika Islam dan politik di Palembang
tahun 1945-1960 untuk melihat bagaimana hubungan antara agama dan politik
dan dalam konteks kekinian. Menurut pengkajian dalam ilmu sejarah, ada empat
tahapan di dalam penelitian sejarah,yakni: heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi.

Hasil Penelitian ini berkesimpulan bahwa: pertama dinamika ke-Islaman
masyarakat Palembang secara pengamalan keagamaan cenderung cair/ dinamis,
tidak banyak pertentangan antara modernis dan tradisionalis. Kedua, Dinamika ke-
Islaman akan terlihat dalam kontestasi politik di Palembang sekitar tahun 50- an,
di mana kelompok Islam modernis yang diwakili oleh Masyumi menjadi dominan
dan mampu menyentuh akar rumput. Kekuatan Masyumi di tingkat grass root ini
tidak dapat ditandingi oleh kelompok Nasionalis sekuler sekalipun. Di sisi lain,
kelompok Nasionalis-Sekuler para elitnya berisi orang-orang yang berpendidikan
Belanda. Kelompok Nasinalis-Sekuler memang tidak pandai dalam mengorganisir
massa seperti halnya kelompok Islam disebabkan isu-isu dan identitas politik yang
kurang menyentuh di tataran akar rumput. Namun kelompok Nasionalis-Sekuler
mampu membentuk jaringan baik pusat, dalam hal ini Jakarta, maupun komunitas-
komunitas seperti komunitas buruh, pemuda, dan wanita di tingkat akar rumput.
Mereka memiliki kecakapan dalam memperoleh tujuan politik kekuasaan.
Meskipun politik Islam sangat massif di Palembang, namun bukan berarti Islam
politik mampu menjadi pemenang dalam kontestasi kekuasaan. dapat disimpulkan
bahwa pendekatan politik yang lebih dominan di Palembang adalah bentuk
hubungan patron-klien dalam politik.



ABSTRAK

Aristophan Firdaus, NIM. 3190310021, 2022. the dynamics of Islam and
politics in Palembang in 1945-1960.

This research is motivated by the dynamics of Islam and its response to
socio-political developments and changes in Palembang in 1945-1960 with three
considerations. First, politically, Herbert Feith and Lance Castles argued that the
political understanding that was prominent at that time was a political stream
based on “ideology": nationalism, communism, democratic socialism, Javanese
traditionalism, and Islam. Second, based on the assumption that in Palembang
there are ties of patronage and economics that are more prominent than that
ideology. Third, Palembang has a significant response to non-election political
issues, especially those related to political issues in Jakarta during the Old Order.
This can be seen from the two major celebrations that were held, namely the NU
Congress in 1952 as a milestone in NU's attitude to establishing a political party
and the Alim Ulama Conference in 1957 as a meeting on behalf of Islamic
scholars throughout Indonesia who declared their rejection of communism. From
the background above, this study will investigate two things; how was the
dynamics of Islam in Palembang in 1945-1960, and how did the dynamics of
Islam influence the political configuration of Islam in Palembang in 1945-1960.

The purpose of this research is to find out and analyze the dynamics of
Islam and politics in Palembang in 1945-1960. This study uses a qualitative
approach with analytical descriptive methods and uses a historical research
approach, which explores phenomena that occurred in the past. This study
collaborates historical and political research methodologies with data collection
techniques of observation, interviews and documentation. The data analysis uses
data reduction techniques, data presentation and conclusion.

The results of this study conclude that: first, the Islamic dynamics of the
people of Palembang in terms of religious practice tend to be fluid/dynamic, there
is not much conflict between modernists and traditionalists. Second, Islamic
dynamics will be seen in the political contestation in Palembang around the
1950s, where the modernist Islamic group represented by Masyumi became
dominant and was able to touch the grassroots. Masyumi's strength at the
grassroots level cannot be matched even by secular Nationalist groups. On the
other hand, the elite-Nationalist-Secular group consisted of Dutch-educated
people. They are indeed not good at organizing masses like Islamic groups
because issues and political identities do not touch the grassroots level. However,
they were able to form a network both at the center, in this case Jakarta, as well as
communities such as workers, youth and women's communities at the grassroots
level. They have skills in obtaining political goals of power. Even though Islamic
politics is very massive in Palembang, it does not mean that political Islam is
capable of becoming a winner in the contest for power.
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